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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Untuk menjawab rumusan masalah sesuai dengan tujuan yang telah

ditentukan dan berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Jumlah Penduduk berpengaruh secara negatif signifikan terhadap Tingkat
Pengangguran Terbuka di Provinsi Jawa Barat Tahun 2009-2023.
Peningkatan jumlah penduduk berpotensi meningkatkan jumlah tenaga
kerja yang seharusnya mengurangi pengangguran. Untuk memastikan
bahwa peningkatan jumlah penduduk tidak berujung pada peningkatan
pengangguran, pembuat kebijakan harus berkonsentrasi pada penciptaan
lapangan kerja yang berkelanjutan. Karena jika pertumbuhan lapangan kerja
tidak sebanding dengan peningkatan jumlah penduduk maka persaingan di
pasar tenaga kerja akan menurun yang mengakibatkan banyak orang
menganggur.

Tingkat Pendidikan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Jawa Barat Tahun 2009-2023.
Kualitas pendidikan yang baik akan meningkatkan permintaan tenaga kerja
karena akan lebih banyak peluang untuk mendapatkan pekerjaan. Namun,
tingkat pendidikan yang tinggi di Jawa Barat dapat menyebabkan
peningkatan jumlah pengangguran karena keinginan upah dan posisi
pekerjaan yang lebih tinggi maka seseorang akan seseorang lebih lama

mendapat pekerjaan yang sesuai.
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3.
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Upah Minimum tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Tingkat
Pengangguran Terbuka di Provinsi Jawa Barat Tahun 2009-2023. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka tidak secara langsung
dipengaruhi oleh perubahan kebijakan upah minimum. dalam permintaan
tenaga kerja, Perusahaan lebih memperhatikan keterampilan dan kualifikasi
pekerja daripada tingkat upah. Oleh karena itu kebijakan yang hanya fokus
pada penetapan upah minimum tidak cukup untuk mengatasi masalah

pengangguran di Jawa Barat.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas , penulis memberikan saran yang dapat

dijadikan pertimbangan dari hasil ini, antara lain :

1.

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi atau bahan pertimbangan
bagi pemerintah provinsi Jawa Barat dalam menetapkan kebijakan yang
tepat guna mengatasi permasalahan tingkat pengangguran terbuka di
Provinsi Jawa Barat. Pemerintah provinsi Jawa Barat perlu fokus pada
penciptaan lapangan kerja yang berkelanjutan dan peningkatan kualitas
pendidikan. Kebijakan yang mendorong investasi pada sektor-sektor yang
dapat menyerap tenaga kerja, serta program pelatihan yang relevan untuk
memastikan pertumbuhan jumlah penduduk tidak berujung pada
peningkatan jumlah pengangguran di Provinsi Jawa Barat.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan rentan waktu yang
lebih lama agar jenis data yang didapatkan lebih beragam. Selain itu
berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, sekitar 31% dapat dijelaskan

oleh variabel lain diluar penelitian ini dengan harapan mampu menganalisis
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tingkat pengangguran terbuka untuk mencapai hasil yang lebih optimal dan

memberikan analisis yang lebih mendalam.



